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ABSTRAK
Kualitas layanan keperawatan, sebagai penunjuk kualitas pelayanan kesehatan, merupakan
elemen kunci yang memengaruhi persepsi masyarakat terhadap citra lembaga pelayanan
kesehatan. Pentingnya peran pelayanan keperawatan profesional di rumah sakit sangat besar,
mengingat keperawatan sebagai profesi memiliki jumlah tenaga kerja terbanyak di lingkungan
rumah sakit, mereka berada paling dekat dengan pasien, dan juga berinteraksi dengan keluarga.
Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi mutu pelayanan
keperawatan Rumah Sakit Umum Mitra Anugerah Lestari Cimahi lestari. Metode; ini
merupakan penelitian kuantitatif analitik korelasi cross sectional Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 125 perawat di Rumah Rumah Sakit Mitra Anugerah Lestari Cimahi ini sampel yang
digunakan adalah 104 orang. Hasil; Sebagian besar responden dianggap sebagai perawat
profesional, yaitu sekitar 56,7% dan perawat yang terampil yaitu sekitar 55,8%. Kesimpulan;
Profesionalisme dan keterampilan perawat berpengaruh terhadap mutu palayanan keperawatan
dengan nilai sig 0,007 . Saran; Mengembangkan strategi untuk meningkatkan komunikasi dan
koordinasi antarprofesi dapat mengoptimalkan hasil pelayanan keperawatan secara
keseluruhan
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan Keperawatan, Keterampilan Perawat, Profesionalisme
Perawat

ABSTRACT
The quality of nursing services, as an indicator of the quality of health services, is a key element
that influences public perceptions of the image of health service institutions. The importance
of the role of professional nursing services in hospitals is very large, considering that nursing
as a profession has the largest number of workers in the hospital environment, they are closest
to patients, and also interact with families. The aim of the research was to determine the factors
that influence the quality of nursing services at Mitra Anugerah Lestari Cimahi Lestari General
Hospital. Method; This is a quantitative analytical cross sectional correlation research. The
population in this study was 125 nurses at Mitra Anugerah Lestari Cimahi Hospital. The
sample used was 104 people. Results; Most of the respondents were considered professional
nurses, namely around 56.7% and skilled nurses, namely around 55.8%. Conclusion; The
professionalism and skills of nurses influence the quality of nursing services with a sig value
of 0.007. Suggestion; Developing strategies to improve interprofessional communication and
coordination can optimize overall nursing service outcomes
Keywords: Nurse Skills, Nurse Professionalism, Quality of Nursing Services

PENDAHULUAN berkesinambungan antara berbagai

Rumah sakit merupakan suatu instansi yang
membutuhkan pengembangan/peningkatan
di setiap unit pelayanannya dengan cara
meningkatkan mutu pelayanan kepada
kliennya. Mutu pelayanan rumah sakit
merupakan target akhir dari interaksi dan
ketergantungan yang saling

komponen atau aspek rumah sakit sebagai
suatu sistem (Silalahi & Silalahi, 2013).
Pelayanan kesehatan yang diberikan oleh
rumah sakit umum diselenggarakan secara
paripurna dengan tersedianya pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat
(Permenkes RI No 3, 2020).
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Pelayanan keperawatan merupakan suatu
wujud dari pelayanan profesional yang
merupakan bagian integral dari pelayanan
kesehatan yang berlandaskan pada ilmu dan
kiat keperawatan ditujukan kepada
individu, keluarga, kelompok, atau
masyarakat, baik sehat maupun sakit
(Permenkes Rl No 26, 2019). Pelayanan
keperawatan yang profesional yang
diberikan kepada pasien harus merupakan
asuhan keperawatan yang bermutu agar
dapat menciptakan  keamanan  dan
kenyamanan bagi pasien. Perawat sebagai
personel kunci dalam pemberian layanan
kesehatan, memainkan peran penting dalam
penyediaan dan koordinasi perawatan,
pencegahan efek samping, dan optimalisasi
produktivitas layanan kesehatan (Oldland
et al., 2020).

Peran dan fungsi utama perawat sebagai
care provider merupakan peran perawat
dalam membantu pasien memperoleh
kembali kesehatan dan kehidupan mandiri
yang optimal melalui proses pemulihan
baik fisik, emosional, spiritual dan sosial
(Potter & Perry, 2013). Diantaranya
melakukan tindakan yang dapat membantu
klien secara fisik maupun psikologis
dengan tetap menghargai martabat klien.
Tindakan keperawatan dapat berupa asuhan
total, asuhan parsial bagi pasien dengan
tingkat ketergantungan minimal. Selain
melakukan pelayanan keperawatan perawat
juga mampu sebagai advocat klien,
penyuluh, pendidik, konselor, kolaborator,
pengambil keputusan etik dan peneliti
(Hidayat et al., 2012).

Pentingnya mutu kerja perawat untuk
meningkatkan pelayanan keperawatan agar
dapat mencapai kepuasan pasien adalah
dengan memberikan pelayanan
keperawatan yang bermutu (Sumijatun,
2013), hal ini dikarenakan perawatan
pasien adalah proses yang kompleks dan
beragam (Wasini & Okoronkwo, 2021).
Pelayanan asuhan keperawatan profesional
mempunyai andil yang sangat penting di
rumah  sakit, karena  keperawatan
merupakan jenis profesi dengan jumlah

tenaga terbanyak di rumah sakit, paling
dekat dengan pasien, dan keluarga (Ayu,
2013). Menurut (Nursalam,2016) Faktor-
faktor mutu pelayanan keperawatan adalah
Profesionalisme perawat dan Keterampilan
perawat. Menurut (Bauk, et al 2013) bahwa
mutu pelayanan keperawatan adalah asuhan
keperawatan professional yang mengacu
pada 5 dimensi mutu pelayanan yaitu,
(reability, tangibles, assurance,
responsiveness, dan empathy).

Penelitian Yaghoubi et al., (2013) pada 85
perawat di 9 rumah sakit Eshafan Iran
menunjukkan pengetahuan dan
kemampuan adalah faktor yang paling
penting dalam meningkatkan mutu kerja
perawat. Penelitian Tesfaye & Abera
(2015) pada 239 perawat di Jimma Ethiopia
menunjukkan pengetahuan dan
keterampilan berhubungan dengan mutu
kerja perawat. Penelitian Nurhidayah
(2018) pada 49 perawat di ruang perawatan
RSUD Kota Makassar menunjukkan
kepribadian (p=0,022), komunikasi
(p=0,006) dan kerja sama (p=0,007)
berhubungan dengan mutu kerja perawat.
Penelitian Rebanti et al, (2017)
menunjukkan pelatihan (p=0,001; r=0,417)
berhubungan dengan mutu kerja perawat di
ruang rawat inap RSUD Panembahan
Senopati Bantul. Penelitian Ratanto et al.,
(2013) pada 126 menunjukkan pendidikan
(p=0,014) dan pengembangan Kkarier
(p=0,001) berhubungan dengan mutu kerja
perawat. Pengembangan karier
(OR=29,962) merupakan faktor paling
dominan yang berhubungan dengan mutu
kerja perawat. Penelitian Urus et al., (2019)
pada 120 perawat di Rumah Sakit
Kabupaten Sorong menjelaskan bahwa
kedisiplinan adalah faktor dominan yang
mempengaruhi  mutu  kerja  perawat
(p=0.000; PR=5.560).

Mutu pelayanan keperawatan sebagai
indikator mutu pelayanan kesehatan
menjadi salah satu faktor penentu citra
institusi pelayanan kesehatan di mata
masyarakat (Nursalam, 2016). Optimalisasi
mutu pelayanan keperawatan sesuai dengan

19| Page



Journal Healthcare Education

perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan tuntutan masyarakat (Astuti
& Norhalimah, 2019). Pada institusi
kesehatan manapun, tujuan pemberian
perawatan yang aman dan sukses dengan
mengejar keunggulan dalam mutu dan
keselamatan dengan biaya terendah sambil
meningkatkan  kepuasan pasien dan
keluarga (Parreira et al., 2021), untuk
memberikan kepuasan kepada pasien dan
keluarga dapat dioptimalkan dengan
penerapan asuhan keperawatan sesuai
standar yang ada. Pelayanan keperawatan
profesional dapat terwujud apabila
dilaksanakan oleh tenaga keperawatan yang
profesional, sehingga dapat berkontribusi
dalam peningkatan mutu pelayanan rumah
sakit khususnya pelayanan keperawatan
(Sumijatun, 2013).

Pelayanan asuhan keperawatan profesional
memungkinkan perawat untuk melakukan
keahlian dan keterampilan yang mereka
miliki  sebagai modal untuk dapat
meningkatkan kepuasan pasien. Namun
dalam kenyataannya keterampilan maupun
keahlian setiap perawat dapat berbeda-
beda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
perbedaan daya serap, pendidikan, jenis
kelamin, dan lain-lain. Keterampilan
perawat berdasarkan standar keahlian untuk
kebutuhan dan keinginan pasien, sehingga
pasien dapat memperoleh kepuasan yang
akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan
kepada rumah sakit, serta dapat
menghasilkan ~ keunggulan  kompetitif
melalui pelayanan yang bermutu, efisien,
inovatif, dan menghasilkan customer
responsiveness  (Depkes RI., 2010).
Kesuksesan pelaksanaan asuhan
keperawatan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yaitu profesionalisme
perawat, keterampilan perawat dan mutu
pelayanan keperawatan (Wijono, 2013;
Leboeuf, 2013).

Rumah Sakit Mitra Anugerah lestari
memiliki peran penting dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan, hal
ini dibuktikan dengan kegiatan pelayanan
yang diberikan seperti: fasilitas rawat jalan,

fasilitas rawat inap, fasilitas kamar
tindakan, fasilitas penunjang diagnostik,
dan lain-lain. Rumah Sakit Mitra Anugerah
lestari merupakan salah satu lembaga
swasta di kelola oleh yayasan yang
menyelenggarakan urusan bidang
kesehatan.

Hasil studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di Rumah Sakit Mitra Anugerah
Lestari (MAL) Cimahi menunjukkan
bahwa mutu kerja perawat belum maksimal
atau kurang baik. Berdasarkan data evaluasi
dan indikator mutu RS MAL tahun 2022,
diketahui masih adanya kasus kejadian
infeksi kulit karena jarum infus sebanyak
37 kasus (2,77%), pengisian catatan rekam
medis yang belum lengkap sebanyak 25
(2,03%), rata-rata pengisian dokumentasi
asuhan keperawatan sebesar 77,51%

diantaranya pengkajian (90,75%),
diagnosa (90,32%), perencanaan
(83,52%), tindakan  (82%), evaluasi

(26,25%), dan catatan keperawatan
(92,25%).

Hasil studi pendahuluan diketahui bahwa
mutu kerja perawat ditinjau dari aspek
kedisiplinan masih banyak yang belum
mentaati peraturan yang berlaku dalam
institusi rumah sakit, seperti pelanggaran
terhadap jadwal kerja, datang dan pulang
tidak pada waktu yang telah ditentukan,
pendokumentasian keperawatan masih di
bawah standar, dan rendahnya motivasi
perawat dalam mengikuti kegiatan atau
program di Rumah Sakit. Demikian pula
dari hal fasilitas kerja yang kurang
memadai, sebagai contoh alat untuk
melakukan perawatan luka amat terbatas
sehingga satu alat digunakan untuk
beberapa pasien. Dalam hal kepemimpinan,
kurangnya kemampuan manajerial Standar
kepuasan pasien di pelayanan kesehatan
ditetapkan secara nasional oleh
Departemen Kesehatan. Menurut Peraturan
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 04 Tahun 2019 tentang Standar
Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar
Pada Standar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan untuk kepuasan pasien yaitu
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diatas 95% (Kemenkes, 2019). Bila
ditemukan pelayanan kesehatan dengan
tingkat kepuasaan pasien berada dibawah
95%, maka dianggap pelayanan kesehatan
yang diberikan tidak memenuhi standar
minimal atau tidak bermutu.

Dengan demikian kepuasan pasien dirumah
sakit  tergantung  bagaimana  mutu
pelayanan yang diberikan oleh pihak rumah
sakit tersebut. Namun pelayanan yang
diberikan masih ada yang belum sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh pasien
dan kepuasan pasien masih belum sesuai
dengan standar, oleh karena itu RS Mitra
Anugerah Lestari Cimabhi harus
meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan yang  diberikan  guna
menciptakan pelayanan kesehatan yang
optimal dan mencapai standar pelayanan
untuk kepuasan diatas standar rata- rata
yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan survey awal pada Rumah Sakit
Mitra Anugerah Lestari (MAL) Kota
Cimahi Dilihat data dari Komite mutu
tentang mutu pelayanan keperawatan
bahwa, penerapan manajemen keselamatan
pasien belum maksimal karena Kinerja
karyawan yang tidak sesuai harapan,
pencatatan dan pelaporan yang kurang
lengkap, serta kurangnya kesadaran
karyawan untuk mengerjakan laporan
evaluasi, hal ini dilihat dari laporan setiap
tahunnya bahwa sasaran keselamatan
pasien yang baru terlaksana dengan baik
baru 4, sedangkan 2 sasaran lagi
(peningkatan keamanan obat yang perlu
diwaspadai & kepastian tepat lokasi, tepat
prosedur, tepat pasien operasi) belum
terlaksana karena pelaporan dan pencatatan
yang kurang lengkap dari masing-masing
sub komite PMKP, sehingga penerapan
keselamatan pasien masih belum berjalan
dengan baik.

Berdasarkan uraian-uraian pada latar
belakang di atas, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul Faktor
Faktor Yang Mempengaruhi  Mutu
Pelayanan Keperawatan Rumah Sakit
Umum Mitra Anugerah Lestari Cimahi.

Tujuan penelitian Mengetahui pengaruh
profesialisme dan keterampilan perawat
terhadap mutu pelayanan keperawatan di
Rumah Sakit Mitra Anugerah Lestari
Cimahi.

METODE

Desain penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~— analitik  korelasi  dengan
pendekatan  cross  sectional  untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan mutu mutu Pelayanan
Keperawatan di Rumah Sakit Mitra
Anugerah Lestari Cimahi. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 125 perawat di
Rumah Rumah Sakit Mitra Anugerah
Lestari Cimahi. Teknik atau pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster sampling dari tiap ruang
rawat inap Rumah Sakit Mitra Anugerah
Lestari Cimahi. Jumlah sampel minimal
adalah sebanyak 96 orang. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan
adalah 104 orang. Pengumpulan data
variabel mutu mutu pelayanan keperawatan
menggunakan kuesioner dengan aspek; a)
Kebijakan  manajemen, b)  Fungsi
perawatan: 1) Nyaman dan menyenangkan,
2) Adanya perhatian yang baik, 3) Bersikap
sopan, dan 3) Tanggap terhadap keluhan
pasien, dan 4) Kebijakan manajemen. c)
Sarana dan prasarana: 1) Adanya tempat
perawatan, 2) Mempunyai tenaga dokter
spesialis, 3) Mempunyai tenaga dokter, dan
4) Fasilitas perkantoran yang lengkap
(Wijono, 2013).Sedangkan pengumpulan
data variabel Profesionalisme Perawat
menggunakan kuesioner kuesioner dengan
aspek; sikap dan perilaku perawat dalam
melakukan pelayanan kesehatan (Wijono,
2013). Kemudian pengumpulan data
variabel Keterampilan Perawat
menggunakan kuesioner dengan aspek;
Fungsi terapi: a) Konsultasi/pemberian
keterangan tentang penyakit yang diderita,
b) Pencegahan, c) Tenggang rasa, d)
Perawatan lebih lanjut (Wijono, 2013) dan
pengumpulan data kuesioner karakteristik
individu perawat.
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HASIL
Tabel 1 Distribusi Profesionalisme
Perawat
Profesionalisme Frekuensi  Persentase
Kurang Profesional 45 43,3
Profesional 59 56,7
Jumlah 104 100

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar
responden dianggap sebagai perawat
profesional, yaitu sekitar 56,7% dari total
sampel. Responden yang dianggap kurang
profesional menyumbang sekitar 43,3%
dari total sampel. Distribusi tingkat
profesionalisme ini dapat memberikan
wawasan tentang persepsi diri perawat
terkait  profesionalisme, dan  mutu
pelayanan keperawatan.

Tabel 2 Distribusi Keterampilan Perawat

Keterampilan Perawat  Frekuensi  Persentase

Kurang Terampil 46 44,2
Terampil 58 55,8
Jumlah 104 100

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar
responden dianggap sebagai perawat yang
terampil, yaitu sekitar 55,8% dari total
sampel. Responden yang dianggap kurang
terampil menyumbang sekitar 44,2% dari
total sampel. Distribusi tingkat
keterampilan ini dapat memberikan
wawasan tentang persepsi diri perawat
tentang keterampilan, dan mutu pelayanan

keperawatan.
Tabel 3 Distribusi Mutu Pelayanan
Keperawatan
Mutu Pelayanan Frekuensi  Persentase
Cukup 21 20,2
Baik 83 79,8
Jumlah 104 100

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar
responden mempunyai persepsi mutu
pelayanan keperawatan sebagai baik, yaitu
sekitar 79,8% dari total sampel. Sejumlah
kecil responden (20,2%) mempunyai
persepsi mutu pelayanan keperawatan
sebagian cukup.

Uji Kelayakan Model

Tabel 4 Model Summary

Model Summary

2 Lo Cox &
Step ., . g Snell R Nagelkerke R
likelihood
Square Square
1 85.522 0,168 0,265

Berdasarkan tabel 4 terlihat Nagelkerke R
Square sebesar 0,265 yang berarti bahwa
pengaruh variabel Profesional (X1) dan
Keterampilan Perawat (X2) terhadap Mutu
Pelayanan () yaitu sebesar 26,5%

Tabel 5 Variables in the Equation

Variables in the Equation

S. Wa d Si Exp
B E Id f g (B)
St Profesio 1,1 05 40 1 00 30

ep nalisme 21 60 02 45 67
12 Keteram 2,2 06 13, 1 00 99
pilan 95 32 176 01 22
Constant - 13 71 1 00 0,0
35 29 59 07 29

55

Berdasarkan tabel 5 persamaan regresi
yaitu Y = X1 + X2

Mutu Pelayanan = 1,121 (Profesionalisme)
+ 2,295 (Keterampilan)

Hasil Persamaam regresi yaitu konstanta —
3,555 yang berarti apabila tidak ada
peningkatan profesionalisme dan
keterampilan perawat, maka tidak ada
peningkatan mutu pelayanan keperawatan.
Koefisien regresi variabel profesionalisme
sebesar 1,121 (positif) yang bermakna
bahwa  setiap  terjadi  peningkatan
profesionalisme perawat, maka akan terjadi
peningkatan mutu pelayanan keperawatan.
Koefisien regresi variabel keterampilan
sebesar 2,295 (positif) yang bermakna
bahwa  setiap  terjadi  peningkatan
keterampilan perawat, maka akan terjadi
peningkatan mutu pelayanan keperawatan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa secara
parsial ~profesionalisme mempengaruhi
secara  signifikan  mutu  pelayanan

22| Page



Journal Healthcare Education

keperawatan dan keterampilan perawat
mempengaruhi secara signifikan mutu
pelayanan keperawatan. Secara bersamaan
didapatkan nilai sig 0,007, artinya
profesionalisme dan keterampailan perawat
berpengaruh terhadap mutu palayanan
keperawatan. Hasil penelitian ini dapat
diartikan bahwa tingkat profesionalisme
perawat secara langsung terkait dengan
peningkatan  atau  penurunan  mutu
pelayanan keperawatan. Pengaruh positif
atau negatif ini dapat mencakup aspek-
aspek seperti tanggung jawab, etika,
komunikasi, dan perilaku profesional
lainnya. Keterampilan perawat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap mutu
pelayanan keperawatan. Ini menunjukkan
bahwa tingkat keterampilan perawat, yang
mencakup keahlian teknis dan non-teknis,
memiliki dampak langsung pada mutu
pelayanan keperawatan.

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa baik profesionalisme maupun
keterampilan perawat memiliki pengaruh
yang signifikan secara parsial dan bersama-
sama  terhadap mutu pelayanan
keperawatan. Implikasinya dapat
melibatkan pengembangan strategi atau
program pelatihan untuk meningkatkan
profesionalisme dan keterampilan perawat
guna meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan secara keseluruhan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian lain sebelumnya.

Hasil penelitian Oktaviana, et.al
(2022) menyatakan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan sikap profesional sangat
dibutuhkan dalam Kkinerja perawat dan
terlaksananya keperawatan professional,
dibutuhkan terobosan dan perhatian khusus
dari manajemen untuk meningkatkan sikap
perawat agar asuhan  keperawatan
profesional dapat dilaksanakan dengan
optimal sehingga kepuasan pasien terhadap
pelayanan keperawatan tercapai (Oktaviana
etal., 2022).

Dalam penelitian Hidayat, et.al
(2022) menjelaskan bahwa Pengembangan
profesional perawat dan perencanaan karir

adalah dua strategi yang dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan.
Pengembangan profesional perawat
semakin dibutuhkan untuk memberikan
pelayanan keperawatan yang optimal.
Pengembangan profesional perawat dengan
istilah lainnya Continuing Professional
Development (CPD) merupakan metode
yang dapat meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme perawat dalam bekerja
(Hidayat et al., 2022).

Sikap profesionalisme mencakup
nilai-nilai ~ seperti  tanggung  jawab,
integritas, dan kewajiban etis. Perawat yang
menunjukkan sikap profesional cenderung
memberikan  pelayanan yang lebih
berkualitas karena mereka mendasarkan
praktik keperawatan mereka pada standar
etika dan keprofesionalan (Nengsih et al.,
2022). Sikap profesionalisme menciptakan
hubungan yang lebih baik antara perawat
dan pasien. Pasien merasa lebih percaya diri
dan nyaman dengan perawat yang
menunjukkan sikap profesional, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan. Hubungan yang
baik juga dapat berkontribusi pada
kepuasan pasien.

Sikap profesionalisme  perawat
mencakup komunikasi yang efektif dan
penghormatan terhadap pasien. Perawat
yang berkomunikasi dengan jelas dan
secara empatik dapat meningkatkan
pemahaman pasien tentang perawatan
mereka, memfasilitasi keterlibatan pasien
dalam pengambilan keputusan, dan pada
akhirnya meningkatkan mutu pelayanan.
Sikap profesionalisme perawat terkait
dengan komitmen terhadap keselamatan
pasien (Rachmania & Sunaringtyas, 2023).
Perawat  yang mematuhi standar
keselamatan dan menjalankan praktik yang
aman dapat secara langsung meningkatkan
mutu pelayanan dengan mengurangi risiko
kecelakaan atau kesalahan medis.

Menurut peneliti, sikap
profesionalisme juga mencakup komitmen
terhadap kontinuitas perawatan. Perawat
yang memiliki sikap profesional akan
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bekerja secara kolaboratif dengan anggota
tim kesehatan lainnya dan memastikan
bahwa perawatan yang konsisten dan
terkoordinasi diberikan kepada pasien.
Sikap profesionalisme juga mencakup
dorongan untuk pengembangan profesional
yang berkelanjutan. Perawat yang terus-
menerus meningkatkan keterampilan dan
pengetahuannya dapat menyumbang pada
peningkatan mutu pelayanan keperawatan.
Sikap profesionalisme perawat tidak hanya
menciptakan lingkungan kerja yang positif
tetapi juga berperan dalam meningkatkan
pengalaman pasien dan mutu pelayanan
keperawatan secara keseluruhan. Sikap
profesionalisme merupakan aspek kunci
dalam membangun praktik perawat yang
efektif dan bermutu tinggi.

Hasil penelitian Etildawat, et.al
(2021)  menjelaskan  bahwa  kaitan
kompetensi perawat dan mutu pelayanan
adalah perpaduan antara pengetahuan, nilai,
ketrampilan, serta sikap yang diterapkan
pada pola berpikir dan pengambilan
keputusan ketika akan melakukan tindakan
asuhan keperawatan, yang pada
penerapannya, setiap pola berpikir dan
pengambilan keputusan yang dilakukan
selalu merujuk pada standar pelayanan
profesional yang telah  ditetapkan
(Etlidawati & Setiyani, 2021).

Hasil penelitian Meilina et,al (2021)
didapatkan bahwa keterampilan terbukti
memiliki dampak positif terhadap kepuasan
pasien yang berdampak peda pelatayanan
keperawatan (Meilina & Bernarto, 2021).
Sedangkan hasil penelitian Putri, et.al
(2021) menunjukan bahwa ada hubungan
antara caring dan kepuasan pasien. Ada
hubungan  yang  signifikan  antara
komunikasi terapeutik dengan kepuasan
pasien dan pelayananan keperawatan. Hal
ini caring dan komunikasi merupakan
bagian dari keterampilan perawat (Putri &
Ngasu, 2021).

Keterampilan  teknis  perawat,
seperti pemberian obat, perawatan luka, dan
tindakan medis lainnya, berperan penting
dalam memberikan asuhan klinis yang

kompeten. Perawat yang  memiliki
keterampilan teknis yang baik dapat
meningkatkan mutu pelayanan dengan
memastikan  bahwa prosedur  medis
dilakukan dengan benar dan aman.
Keterampilan non-teknis, seperti
keterampilan komunikasi dan empati,
memungkinkan perawat untuk memahami
kebutuhan dan preferensi pasien (Nurbianto
et al., 2021). Hal ini dapat meningkatkan
mutu pelayanan karena pasien merasa
didengar, dipahami, dan terlibat dalam
keputusan terkait perawatan mereka.

Keterampilan manajemen waktu
yang baik memungkinkan perawat untuk
mengelola tugas dan tanggung jawab
dengan efisien. Dengan manajemen waktu
yang baik, perawat dapat memberikan
perhatian yang memadai kepada setiap
pasien, mengurangi waktu tunggu, dan
meningkatkan alur kerja, semua faktor yang
berkontribusi pada mutu pelayanan
(Mahoklory & Hoda, 2019). Keterampilan
kolaborasi dan kerja sama dengan anggota
tim kesehatan lainnya dapat meningkatkan
koordinasi pelayanan. Kolaborasi yang
efektif dapat memastikan bahwa pasien
mendapatkan perawatan yang terkoordinasi
dan terintegrasi dari berbagai profesional
kesehatan, yang pada  gilirannya
meningkatkan mutu pelayanan (Anwar &
Rosa, 2019).

Menurut peneliti perawat yang terus
meningkatkan ~ keterampilan  mereka
melalui pendidikan dan penelitian dapat
memberikan  pelayanan yang lebih
mutakhir dan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan kedokteran. Ini dapat
berkontribusi pada mutu pelayanan yang
diberikan kepada pasien. keterampilan
perawat memiliki dampak langsung pada
mutu pelayanan keperawatan. Kombinasi
keterampilan teknis dan non-teknis yang
baik memungkinkan perawat memberikan
pelayanan yang holistik, aman, dan efektif
kepada pasien, meningkatkan pengalaman
pasien dan hasil perawatan secara
keseluruhan
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Mutu  pelayanan  keperawatan
sebagai indikator kualitas pelayanan
kesehatan menjadi salah satu faktor penentu
citra institusi pelayanan kesehatan di mata
masyarakat. Astuti & Norhalimah (2019)
menjelaskan bahwa optimalisasi mutu
pelayanan keperawatan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan tuntutan masyarakat. Parreira
et al. (2021) menyebutkan pada institusi
kesehatan manapun, tujuan pemberian
perawatan yang aman dan sukses dengan
mengejar keunggulan dalam kualitas dan
keselamatan dengan biaya terendah sambil
meningkatkan ~ kepuasan pasien dan
keluarga. Untuk memberikan kepuasan
kepada pasien dan keluarga dapat
dioptimalkan dengan penerapan asuhan
keperawatan sesuai standar yang ada.
Pelayanan keperawatan profesional dapat
terwujud apabila dilaksanakan oleh tenaga
keperawatan yang profesional, sehingga
dapat berkontribusi dalam peningkatan
kualitas pelayanan rumah sakit khususnya
pelayanan keperawatan (Nurjaman et al.,
2023).

Mutu  pelayanan  keperawatan
merujuk pada tingkat kualitas dan kepuasan
yang diberikan oleh tenaga perawat atau
sistem pelayanan  kesehatan  dalam
memberikan asuhan keperawatan kepada
pasien. Konsep  mutu  pelayanan
keperawatan mencakup sejumlah faktor
yang membentuk pengalaman pasien dan
hasil  perawatan.  Mutu  pelayanan
keperawatan mencakup keamanan pasien,
yang melibatkan upaya untuk mencegah
risiko dan kecelakaan yang dapat terjadi
selama perawatan. Ini termasuk
pencegahan infeksi, identifikasi pasien
yang tepat, dan pengelolaan obat yang
aman.

Pelayanan keperawatan dianggap
bermutu jika efektif, artinya mereka
mencapai hasil yang diinginkan atau
menangani  kondisi  kesehatan pasien
dengan baik. Ini melibatkan penerapan
praktik perawatan terbaik dan pemenuhan
kebutuhan medis dan keperawatan pasien.

Mutu pelayanan  keperawatan juga
berkaitan dengan keberlanjutan perawatan.
Ini melibatkan koordinasi antara perawat
dan tim kesehatan, pemantauan yang baik,
dan perencanaan perawatan yang memadai
untuk memastikan kelangsungan perawatan
dan pemulihan pasien.

Aspek non-teknis dari  mutu
pelayanan melibatkan kemampuan perawat
untuk berkomunikasi secara efektif dengan
pasien dan keluarga, serta menunjukkan
empati terhadap kebutuhan dan
kekhawatiran pasien. Komunikasi yang
baik dapat meningkatkan pemahaman,
kepatuhan pasien, dan kepuasan pasien.
Pelayanan keperawatan yang berkualitas
juga memperhatikan aksesibilitas dan
keterjangkauan. Pasien harus dapat dengan
mudah mengakses layanan yang mereka
butuhkan, dan biaya pelayanan harus sesuai
dengan keuangan pasien.

Aspek pendidikan dan
pemberdayaan pasien juga menjadi bagian
dari  mutu pelayanan  keperawatan.
Memberikan informasi yang memadai
kepada pasien tentang kondisi kesehatan
mereka, tindakan yang diambil, dan peran
pasien dalam proses perawatan dapat
meningkatkan hasil dan kepuasan pasien.
Keseluruhan pengalaman pasien, termasuk
kenyamanan, penghormatan privasi, dan
kepuasan  dengan  pelayanan  yang
diberikan, merupakan indikator penting
dari mutu pelayanan keperawatan. Faktor-
faktor ini dapat memengaruhi kepercayaan
pasien dan kepatuhan terhadap perawatan.

SIMPULAN

Profesionalisme dan keterampilan perawat
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap mutu pelayanan keperawatan.
Manajemen dapat bekerja sama dengan
perawat  untuk  menyusun  rencana
pengembangan Kkarir yang mencakup
peningkatan profesionalisme dan
keterampilan.  Ini  dapat  mencakup
pendidikan lanjutan, pelatihan khusus, dan
dukungan untuk mencapai tujuan Kkarir
perawat
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